Bab VIII Pengambilan Keputusan dan Optimasi

BAB VIII
PENGAMBILAN KEPUTUSAN DAN OPTIMASI
Kegiatan manusia dapat dimasukkan dalam dua klasifikasi umum yang menyangkut pengambilan keputusan dan yang menyangkut pelaksanaan keputusan tersebut.
Proses pengambilan keputusan ada yang melalui cara intuitif dan cara analitis, yang dapat digambarkan dalam skema berikut :
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Gambar 01. Pengambilan Keputusan
A. Pengambilan Keputusan secara Intuitif
Pengambilan keputusan secara intuitif dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 02. Pengambilan Keputusan secara Intuitif
B. Pengambilan Keputusan secara Analitis
Pengambilan keputusan secara analitis dapat digambarkan dengan skema sebagai berikut :
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Gambar 03. Pengambilan Keputusan secara Analitis
Tahap – tahap pengambilan keputusan secara analisis, yaitu :

· Mengembangkan model dari masalah.

Model adalah berupa penggambaran suatu masalah dapat berupa grafik, gambar, data atau hubungan matematik.
· Menentukan kriteria
Kriteria adalah yang menjadi tujuan atau objektif dari suatu pengambilan keputusan

· Memperhatikan kendala yang ada

Kendala adalah faktor yang bersifat membatasi ruang gerak pengambilan keputusan

· Melakukan optimasi
Optimasi adalah supaya untuk mendapat keputusan terbaik sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dan kendala yang ada.

C. Optimasi

Kerangka optimasi dalam pengambilan keputusan adalah untuk mendapatkan hasil yang optimal baik secara maksimal perolehan atau minimasi pengeluaran. Berbagai cara penyelesaian masalah optimasi berdasarkan pengalaman dapat diangkat dalam berbagai metode, antara lain metode program linier, metode program dinamik, metode antrian, algoritma lorong dan metode permainan.
· Metode Program Linier
Di dalam metode ini diambil asumsi kelinieran. Fungsi tujuan dan pembatasan dinyatakan dalam ketidaksamaan linier. Fungsi tujuan dinyatakan dalam bentuk maksimasi atau minimasi sementara fungsi pembatas selalu sama atau lebih besar dari nol.
Contoh soal :

Suatu pabrik baja memperkirakan keuntungan dari produksi sekrup panjang 3 rupiah/biji dan sekrup pendek 1,5 rupiah/biji. Kapasitas penuh seluruh mesin perhari adalah 40000 sekrup panjang dan 60000 sekrup pendek. Karena ada perbedaan cara pengolahannya, maka setiap jam dihasilkan 5000 sekrup panjang dan 7500 sekrup pendek. Tetapi bahan kimia khusus untuk memproduksi sekrup panjang hanya tersedia untuk mengolah 30000 sekrup panjang dan bagian pengepakan hanya mampu mengepak 50000 sekrup perhari.
Berapa sekrup dari masing-masing ukuran harus dibuat agar tercapai keuntungan maksimum (waktu kerja 8 jam perhari) ?

Jawab :

Maksimum (fungsi tujuan) : Z = 3X + 1,5Y
Pembatas : 

(1) X < 40.000 dan Y < 60.0000
(5) X > 0 dan Y > 0
(2) X / 5000 + Y / 7500 < 8
(3) X + Y < 50000

(4) X < 30000
Pembatas – 1




Pembatas - 2
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Pembatas – 3




Pembatas - 4
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Fungsi tujuan, memaksimumkan keuntungan Z = 3X + 1,5Y
Alternatif keuntungan :

(1) Titik 0 
(
X = 0




Y = 0




Maka nilai Z = 0 (ribu)

(2) Titik A
( 
X = 0




Y = 50

 


Maka nilai Z = 75 (ribu)
(3) Titik B
(
Perpotongan pembatas 2 dan 3




3X + 2Y = 120
X = 20




  X +   Y = 50

Y = 30




Maka nilai Z = 105 (ribu)

(4) Titik C
(
Perpotongan pembatas 2 dan 1




3X + 2Y = 120
Y = 15




3X
   = 90

X = 30




Maka nilai Z = 112,5 (ribu)

(5) Titik D
(
X = 30




Y = 0




Maka nilai Z = 90 (ribu)

Ternyata titik C memberikan keuntungan maksimal = 112,5 ribu.
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